
Kolaborasi Antara Travel dan Masjid
Lokal dalam Manasik Umrah

Manasik umrah adalah proses krusial dalam mempersiapkan jamaah menjalani ibadah
yang benar dan bermakna. Namun, tantangan utama dalam manasik hari ini bukan
hanya soal materi, tapi juga soal akses, kedekatan, dan partisipasi jamaah. Di
sinilah kolaborasi antara biro travel umrah dan masjid-masjid lokal menjadi
solusi cerdas dan strategis. Melibatkan masjid sebagai pusat pelatihan manasik
membuka banyak manfaat: dari dakwah komunitas, pemberdayaan ustadz lokal,
hingga memperkuat peran sosial masjid sebagai pusat ibadah dan pembinaan.

1. Peran Masjid sebagai Tempat Manasik yang Dekat dengan
Jamaah

Masjid bukan sekadar tempat shalat, tapi juga pusat edukasi umat. Ketika travel
menggandeng masjid sebagai tempat manasik, maka jamaah tidak perlu jauh-jauh
ke hotel atau aula komersial. Ini sangat membantu lansia, ibu rumah tangga, dan
pekerja yang kesulitan hadir ke pusat kota.



Keberadaan manasik di masjid juga lebih akrab dan akseptabel secara sosial
—jamaah merasa lebih nyaman belajar di lingkungan yang familiar. Manasik pun bisa
dilakukan secara berkala, tidak terburu-buru, dan penuh suasana kekeluargaan.

Dengan cara ini, travel bisa memperluas jangkauan layanan, dan masjid kembali
menjalankan fungsinya sebagai rumah pembinaan umat.

2. Meningkatkan Akses dan Partisipasi Jamaah Komunitas

Kolaborasi ini membuka akses lebih luas untuk jamaah komunitas yang biasanya
enggan ikut manasik karena jarak, biaya, atau rasa sungkan. Ketika manasik
diadakan di masjid dekat rumah, mereka jadi lebih berani ikut serta.

Beberapa bentuk kolaborasi yang bisa dilakukan:

Manasik bulanan di masjid RW/RT

Sesi terbuka untuk warga sekitar meski belum mendaftar umrah

Undangan khusus bagi lansia dan keluarga calon jamaah

Hasilnya? Partisipasi meningkat, pemahaman jamaah makin merata, dan semangat
berumrah menular ke masyarakat luas. Bahkan yang belum mendaftar bisa
tertarik karena melihat langsung suasana manasik.

3. Menyusun Jadwal Manasik di Majelis Taklim dan Musholla

Bukan hanya masjid besar, musholla dan majelis taklim ibu-ibu pun bisa
dilibatkan. Ini bisa menjadi program terencana dengan menyusun jadwal rutin:
pekanan, dua mingguan, atau intensif sebelum keberangkatan.

Strategi ini meliputi:

Koordinasi travel dengan DKM atau pengurus RT/RW

Pengiriman pembimbing umrah ke musholla atau majelis taklim

Pemberian modul digital dan lembar panduan praktis



Manasik yang dekat dan terjadwal rapi akan membantu jamaah memahami materi
dengan bertahap dan sistematis, serta memberi ruang untuk tanya jawab yang
selama ini sulit dilakukan di sesi singkat.

4. Kolaborasi dengan Ustadz Setempat untuk Edukasi Umrah

Salah satu poin penting dalam kolaborasi ini adalah pemberdayaan ustadz lokal.
Banyak ustadz di lingkungan masjid yang sudah hafal materi manasik namun belum
tersentuh oleh biro travel. Dengan pelatihan atau modul resmi, ustadz setempat bisa
menjadi mitra edukatif dan pembimbing spiritual jamaah.

Keuntungannya:

Jamaah lebih mudah berkonsultasi di luar sesi formal

Tercipta hubungan emosional yang mendalam antar jamaah dan pembimbing

Memberdayakan ekonomi dakwah ustadz lokal

Hal ini juga memberi citra positif bagi travel: tidak elitis dan terhubung langsung
dengan umat.

5. Manasik sebagai Aktivitas Dakwah Terbuka di Lingkungan

Salah satu efek positif dari manasik di masjid adalah terbukanya ruang dakwah
baru. Banyak warga yang awalnya tidak ikut, tapi akhirnya tertarik karena melihat
langsung sesi manasik.

Travel bisa memanfaatkan momentum ini untuk:

Mengadakan manasik terbuka disertai kajian umum

Menyisipkan sesi motivasi spiritual dan kisah inspiratif

Memberi edukasi seputar niat, adab, dan hikmah umrah

Dengan pendekatan ini, manasik tidak hanya melatih jamaah yang berangkat, tapi
menyentuh hati yang belum mampu berangkat. Inilah bentuk dakwah yang
merangkul, bukan memisahkan.



6. Penguatan Peran Sosial Masjid Melalui Layanan Ibadah Umrah

Masjid yang menjadi pusat manasik juga akan terangkat perannya di mata
masyarakat. Ia bukan hanya tempat shalat berjamaah, tapi juga tempat lahirnya
haji dan umrah yang berkualitas. Ini membuka jalan untuk banyak peran lain:

Masjid bisa menjadi pusat informasi ibadah umrah

Pengurus bisa menginisiasi tabungan umrah bersama

Anak muda bisa dilibatkan sebagai tim dokumentasi atau relawan

Dengan demikian, kolaborasi ini bukan hanya soal teknis manasik, tapi juga
memperkuat koneksi spiritual dan sosial di tengah masyarakat.

Terima kasih telah membaca

 

Klik banner di atas untuk menonton konten menarik dari YouTube UmrahBersamaMu!

https://www.youtube.com/@UmrahBersamaMu

